BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan uraian dari pembahasan, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa tingkat literasi pada buku pertama yaitu buku BO1 26 %, kemudian untuk
buku kedua yaitu buku B02 memiliki persentase sains sebagai cara berpikir sebesar
21 %. Dari kedua buku yang di analisis perbedaan tingkat literasi sains tidak terpaut
jauh. Hal ini dikarenakan jenis dan karakteristik buku BO1 dan buku B02 memiliki
kesamaan dari segi panyajian teori maupun panyajian kegiatan diskusi dan
pengamatan. Dari kesemua buku yang di analisis rata-rata persentasenya adalah
sebesar 24 % dan masih tergolong kurang baik untuk tingkat literasi sains sebagai
cara berpikir.
5.1 Saran

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas maka hal-
hal yang menjadi saran disini adalah:

1. Untuk penelitian lebih lanjut mengenai literasi sains sebagai cara berpikir
indikator yang akan di analisis dikemabangkan lebih spesifik. Hal ini
bertujuan supaya data yang di dapatkan lebih rinci dan detail. Serta diperlukan
satu observer/penilai sehingga hasilnya lebih reliabel. Untuk observer/penilai
yang menilai buku sebaiknya ahli pada bidang tersebut.

2. Untuk sekolah yang dijadikan objek penelitian diperluas agar bisa mengetahui

macam-macam buku yang digunakan disekolah tersebut
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